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Background: Gizi memiliki peran penting dalam mencegah kenaikan kasus 

stunting yang menjadi permasalahan internasional termasuk Indonesia. 

Tanjung Jabung Barat adalah salah satu daerah yang memiliki kasus stunting 

relativ rendah jika dibandingkan dengan daerah lain di Provinsi Jambi, namun 

kasus stunting mengalami kenaikan ditahun 2023. Salah satu penyebab 

kenaikan tersebut terjadi karena kurangnya kegiatan sosialisasi dan edukasi 

terhadaap masyarakat tentang pentingnya kecukupan gizi tidak hanya pada 

anak tetapi dimulai dari wanita di usia remaja.  Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pendampingan kepada masyarakat agar menyadari pentingnya 

kecukupan gizi sebagai upaya pencegahan stunting. Metode: Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Aset Based Community 

Development (ABCD). Tahapan kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

dan analisis. Koordinasi kegiatan dikoordinasikan dengan BKKBN Provinsi 

Jambi dan P3AP2KB Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hasil: Kegiatan 

pendampingan dilaksanakan setelah koordinasi melalui kegiatan Focus Group 

Discussion (FGD) dengan dinas P3AP2KB. Kegiatan FGD dilakukan untuk 

mendapatkan rujukan masalah yang menjadi penyebab kenaikan kasus 

stunting di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dari kegiatan pendampingan 

didapatkan hasil bahwa 91,5% kader dan PLKB memiliki pemahaman yang 

cukup tentang stunting termasuk cara pencegahannya. Oleh karena itu, 

sosialisasi dilakukan untuk mendorong kader dan PLKB untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat terkait pencegahan stunting. Kesimpulan: 

Masyarakat Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki pemahaman yang baik 

tentang gizi sebagai upaya preventif stunting. Namun, masih sedikitnya 

kegiatan edukasi dan sosialisasi serta tenaga atau SDM satgas stunting yang 

tidak mencukupi sehingga informasi upaya prevetif khususnya gizi tidak 

tersampaikan secara maksimal kepada masyarakat. 

Kata Kunci: 
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Preventif; 
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 A B S T R A C T 

Keyword: 
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Background: Nutrition plays a crucial role in preventing the rise of stunting 

cases, which has become an international issue, including in Indonesia. 

Tanjung Jabung Barat is one of the regions with relatively low stunting cases 

compared to other areas in Jambi Province. However, stunting cases have 

increased in 2023. One of the causes of this increase is the lack of socialization 

and education activities for the community about the importance of sufficient 

nutrition, not only for children but also starting from women in their teenage 

years. This activity aims to provide assistance to the community so they realize 

the importance of adequate nutrition as an effort to prevent stunting. Methods: 

The method used in this community service activity is Asset-Based 

Community Development (ABCD). The stages of the activity include planning, 

implementation, and analysis. Coordination of the activity was conducted in 

collaboration with the BKKBN of Jambi Province and the P3AP2KB of Tanjung 

Jabung Barat Regency. Results: The mentoring activities were carried out after 

coordination through a Focus Group Discussion (FGD) with the P3AP2KB 

office. The FGD was conducted to identify the root causes of the increase in 

stunting cases in Tanjung Jabung Barat Regency. The results of the mentoring 

activities showed that 91.5% of cadres and family planning field officers 

(PLKB) had a sufficient understanding of stunting, including its prevention 

methods. Therefore, socialization efforts were conducted to encourage cadres 

and PLKB to educate the community about stunting prevention. Conclusion: 

The community in Tanjung Jabung Barat Regency has a good understanding of 

nutrition as a preventive measure against stunting. However, the lack of 

educational and socialization activities, as well as an insufficient number of 

personnel or human resources in the stunting task force, has resulted in 

preventive efforts, particularly regarding nutrition, not being effectively 

conveyed to the community. 

PENDAHULUAN  

Stunting merupakan permasalahan gizi yang mengakibatkan terganggunya pertumbuhan 

dan perkembangan pada anak. Perkembangan motorik kasar dan halus dapat terhambat karena 

keadaan stunting pada anak (Sari, Ardillah, and Rahmiwati 2020). Selain itu, stunting juga 

disebabkan oleh faktor infeksi yang berulang serta stimulasi psikologikal yang tidak memadai. 

Kekurangan gizi dalam waktu yang lama akibat dari pemberian makan yang tidak sesuai porsi 

dapat mengakibatkan kekurangan gizi kronis yang mengarah kepada penyakit-penyakit infeksi 

(Husna, Amin, and Ramadhaniah 2023). Selain itu stunting pada anak juga disebabkan oleh anak 

yang telalu memilih menu makanan (Studi et al. 2024). Berdasarkan data dari WHO pada tahun 

2020 sebanyak 149,2 juta balita di dunia mengalami kejadian stunting (World Health Organization, 

2021). Salah-satu langkah awal yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah stunting ini 

adalah dengan upaya preventif. Upaya preventif adalah upaya pencegahan stunting yang 

dilakukan dengan cara memberikan pendampingan, pemahaman, edukasi, hingga pelatihan 

kepada masyarakat. Minimnya perngetahuan masyarakat tentang pentingnya pencegahan 

stunting merupakan salah satu penyebab tingginya kasus stunting yang terjadi di Indonesia 

(Terapi et al. 2022). Oleh karena itu, memfasilitasi masyarakat untuk mendapatkan informasi 

tentang pencegahan stunting adalah hal pertama yang dapat dilakukan. Namun, memberikan 
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informasi saja tidak cukup karena masyarakat juga perlu diberikan pendampingan tentang 

pentingnya menjaga tumbuh kembang anak melalui pemberian asupan gizi yang cukup. Hal ini 

berkaitan dengan oentingnya pemberian promosi Kesehatan pada masa normatif saat ini dan 

berpotensi mengurangi ancaman pada bisang keseharan (Raphael 2017). Melalui promosi 

masyarakat dapat diberikan pandangan-pandangan tentang gaya hidup sehat serta memberikan 

motivasi positif untuk menjaga asupan gizi pada anak. Menurut (Carpenter 2010) memiliki 

pemikiran yang baik juga dapat mempengaruhi keadaan tubuh untuk menjadi sehat. 

Kasus kekurangan gizi menurut (Victora et al. 2008) banyak terjadi di negara-negara 

berkembang. Indonesia saat ini masuk ke dalam golongan negara berkembang dan pada 2022 

lembaga Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) (DepKes 2017) mengatakan kasus stunting di 

Indonesia mencapai 21,6% dan pada tahun 2021 Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi 

yang memiliki kasus stunting tertinggi dibandingkan dengan provinsi lain yang ada di Indonesia. 

Di tahun 2022 angka prevelensi stunting di Jambi mengalami penurunan menjadi 18% dan 

menjadikan Provinsi Jambi menjadi 7 Provinsi terendah dengan kasus stuntitng di Indonesia. 

Namun, nilai ini masih dianggap tinggi karena target penurunan prevelensi stunting oleh 

pemerintah Jambi adalah 14% pada tahun 2024. Pada Agustus 2023, terdapat 4 kabupaten di 

Provinsi Jambi yang mengalami peningkatan kasus stunting dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

merupakan kabupaten dengan tingkat kenaikan paling tinggi yaitu menjadi 993 kasus (BKKBN 

Jambi 2024). Kenaikan ini cukup signifikan sehingga perlu dilakukan upaya pencegahan untuk 

menurunkan angka terseut. Dinas Kesehatan Provinsi Jambi menyusun beberapa program kerja 

terkait upaya penurunan stunting berupa kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu dan 

Anak serta Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat. Dua kegiatan tersebut merupakan 

program prioritas yang disusun oleh Dinas Kesehatan terkait kasus stunting yang ada di Provinsi 

Jambi. Sasaran Kegiatan tersebut adalah masyarakat dan pihak-pihak terkait di Kabupaten/Kota 

yang ada Provinsi Jambi. 

Sebagai upaya untuk mendukung program dari BKKBN Provinsi Jambi maka sebagai 

akademisi Perguruan Tinggi diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam upaya 

menurunkan kasus stunting di Provinsi Jambi khususknya Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

Pemahaman pencegahan stunting ini harus diberikan mulai dari usia remaja terutama remaja 

puteri yang merupakan calon ibu, hingga kepada ibu balita, sehingga pendampingan diberikan 

kepada masyarakat Tanjung Jabung Barat khususnya kepada remaja, ibu hamil, dan ibu balita 

tentang pentingnya kecukupan gizi sebagai upaya pencegahan stunting. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan memberikan keterbaruan bagi masyarakat untuk merancang solusi yang sesuai dengan 

konteks lokal melalui sosialisasi kebutuhan gizi sebagai upaya pencegahan stunting. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam Program pengabdian kepada masyarakat ini adalah Asset 

Based Community Development (ABCD) (Nel 2018). Metode ini merupakan metode yang ditemukan 

oleh John McKnight yang dilaksanakan berdasarkan potensi dan kekuatan yang dimiliki oleh 

masyarakat. Penggunaan metode ini diharapkan mampu membantu komunitas melihat kondisi 

nyata internal dan kemungkinan perubahan yang dapat dilakukan. Tahapan pelaksanaan 

pegabdian meliputi: 
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1. Persiapan 

Observasi dilakukan oleh tim pengabdian ke BKKBN Provinsi Jambi pada 21 November 

2024 untuk mengetahui kebutuhan terkait upaya preventif stunting yang ada di Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat. Setelah itu dilakukan survei ke Dinas P3AP2KB pada 25 November 

2024 berdasarkan data-data atau informasi yang didapatkan di BKKBN Provinsi Jambi. 

Survei dilakukan untuk mendapatkan data nyata tentang Masyarakat Tanjung Jabung 

Barat terkait upaya Preventif stunting. Selanjutnya dilakukan penyusunan jadwal kegiatan 

yang akan dilaksanakan di Dinas P3AP2KB yang meliputi: 

a. Kegiatan FGD pada 3 Desember 2024. Dalam kegiatan ini ditentukan peserta yang 

akan menghadiri FGD.  

b. Pertemuan tim pengabdian dengan kader, PLKB, dan satgas stunting pada 9 Desember 

2024. Dalam kegiatan ini dilakukan sosialisasi dan disebarkan kuisioner sebagai salah 

satu upaya untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam kegiatan pendampingan. 

Hasil dari kuisioner diolah sebagai dasar penyusunan bahan kajian 

c. Pelaksanaan Pendampingan dan evaluasi hasil kuisioner pada 11 Desember 2024. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan pendekatan Appreciative Incuiry (AI) 

(Setyawan, 2022). Tahap pelaksanaan diawali dengan kegiatan FGD yang dihadiri oleh 

Sekretaris dan Kabid KB Dinas P3AP2KB Tanjung Jabung Barang serta tim pengabdian 

UIN STS Jambi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. Pada tahap ini ditunjuk Aina 

Dewiana, Am.Keb., S.Pd. dari Dinas P3AP2KB sebagai narasumber pada kegiatan 

pendampingan yang akan dilaksanakan pada 11 Desember 2024. Selain dari Dinas 

P3AP2KB narasumber juga berasal dari dosen UIN STS Jambi yaitu Hafifatul Aulia Rahmy, 

MKM. Setelah tahap FGD, selanjutnya disebarkan kuisioner kepada 26 peserta 

pendampingan untuk ditentukan bahan kajian yang akan disampaikan. Pada tahap ini 

dijelaskan kepada peserta tujuan dari kegiatan yang dilaksanakan. Setelah tahap ini 

dilakukan kegiatan pelaksanaan pendampingan tentang upaya preventif stunting yang 

berjudul “Menumbuhkan Kesadaran Masyrakat Tentang Pentingnya Kecukupan Gizi 

Anak Sebagai Upaya Preventif Stunting Melalui Pendampingan Kepada Masyarakat di 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat”. Tahap pelaksanaan dapat dilihat pada (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian (Setyawan, 2022). 
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3. Analisis 

Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik SOAR yaitu strength (kekuatan), 

opportunities (peluang), aspiration (harapan), dan result (hasil) (Setyawan, 2022). Tahap ini 

dilakukan analisis pada faktor-faktor yang menggambarkan kekuatan serta peluang 

eksternal yang dimiliki oleh Masyarakat Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Selain, 

kekuatan dan peluang disusun pula aspirasi dan hasil yang diharapkan dari kegiatan 

pengabdian yang dihasilkan. (Gambar 2) menunjukkan tahapan analisis dengan teknik 

SOAR (Ibrahima 2018). 

 
Gambar 2. Tahap Analisis Hasil Kegiatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa Tanjung Jabung Barat menjadi daerah di Provinsi 

Jambi yang memiliki kenaikan kasus stunting berdasarkan laporan dari BKKBN tahun 2024. Data 

ini dijadikan dasar untuk pelaksanaan dan penentuan peserta sasaran pendampingan. 

 
Gambar 3. Diskusi dan koordianasi Bersama BKKBN Provinsi Jambi 

Tahap pelaksanaan diawali dengan kegiatan FGD antara dinas P3AP2KB dan tim yang 

terlibat dalam upaya preventif stunting Kabupaten Tanjung Jabung Barat serta tim pengabdian 

UIN STS Jambi. Tahap ini tim pengabdian mendapatkan data bahwa terjadi kenaikan kasus 

stunting sebesar 8,87% di Kabupaten Tanjung Jabung Barat menurut Kabib KB dinas P3AP2KB 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 
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Gambar 4. Koordinasi dan FGD Dinas P3AP2KB Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Salah satu hasil kegiatan FGD yaitu diputuskan untuk melakukan penyebaran kuisioner 

kepada peserta pendampingan. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman kader dan 

PLKB tentang stunting. Berdasarkan hasil kuisioner dari 26 peserta yang menjadi sasaran 

pelaksanaan pendampingan rata-rata sudah memahami konsep stunting dengan rata-rata 

pemahaman sebesar 91,5%. Data ini menunjukkan bahwa Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

memiliki kekuatan pada kader dan PLKB karena telah memiliki pengetahuan yang mencukupi 

tentang konsep stunting. Dari data tersebut dapat ditentukan bahan kajian yang harus 

dikembangkan sebagai materi pendampingan. Selain itu, pada kegiatan ini peserta diberikan 

materi terkait urgensi stunting oleh Hafifatul Auliah Rahmy, MKM. Selain itu disampaikan pula 

tujuan dari pelaksanaan kegiatan.  

Materi pelaksanaan pendampingan dipilih berdasarkan masalah-masalah yang 

memungkinkan kasus stunting di Tanjung Jabung Barat. Beberapa hal kemungkinan yang 

menyebabkan kenaikan kasus stunting di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dapat di lihat pada 

(Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil wawancara penyebab stunting di Kabupaten Tanjung Barat 

No. Penyebab Stunting 

1. Sanitasi yang tidak memadai 

2. Kasus hamil diluar nikah 

3. Remaja yang memiliki ketakutan gemuk dan melakukan diet yang salah 

4. Kebiasaan konsumsi suplemen tambah darah pada Wanita sejak remaja 

5. Pemberian vitamin pada balita 

6.  Masyarakat masih mempercayai mitos 

7. Edukasi dan sosialisasi masih kurang 

8.  Kekurangan SDM satgas stunting 

Tahap pendampingan selain penyampaian materi dilakukan pula evaluasi dari hasil 

pengisian kuisioner. Berdasarkan hasil wawancara selama penyampaian materi, 26 peserta 

menunjukkan pemahaman dari materi yang disampaikan. Baik materi tentang kecukupan gizi 

maupun penyakit yang disebabkan oleh stunting.  

Data yang dihasilkan menunjukkan bahwa daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

mamiliki sanitasi yang buruk. Selain itu, Tanjung Jabung barat saat ini masih kekurangan SDM 

satgas stunting, sehingga informasi upaya preventif stunting tidak tersampaikan dengan 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.14360
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C


 

Jurnal SOLMA, 14 (1), pp. 312-320; 2025 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i1.17937  solma@uhamka.ac.id|318 
 

maksimal. Menurut Sekretaris Dinas P3AP2KB Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengatakan 

bahwa, kasus hamil di luar nikah juga dapat menjadi akibat dari kenaikan kasus stunting di 

Tanjung Jabung Barat. Salah satu narasumber menyampaikan materi tentang pentingnya gizi 

dalam upaya preventif stunting. Materi ini disampaikan berdasarkan pertimbangan dari beberapa 

penyebab stunting yang terjadi di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Masalah gizi dapat menjadi 

penyebab karena kasus ibu hamil yang masih dibawah umur yang belum memahami pentingnya 

kecukupan gizi, permasalahan remaja Wanita yang melakukan diet karena khawatir gemuk, 

pemberian suplemen pada Wanita tidak hanya saat haid, serta kekurangan edukasi dan sosialisasi 

tentang upaya preventif stunting. Pemberikan edukasi tentang gizi sudah harus diberikan sejak 

remaja agar anak remaja sudah memahami pengetahuan mengenai peningkatan gizi dan bahaya 

dari kekurangan gizi (Luthfiya et al. 2024). Dari beberapa masalah tersebut sehingga dapat 

diputuskan bahwa materi yang akan disampaikan pada pendampingan adalah pemberian gizi 

yang cukup terhadap upaya preventif stunting serta pendampingan dalam memahami penyakit 

yang disebabkan oleh stunting. Peserta diberikan pendampingan terkait pemberian nutrisi pada 

remaja Wanita, ibu hamil, ibu balita, serta pada balita. Menurut (Tebi et al. 2022) stunting 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya faktor berat badan lahir rendah (BBLR), usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan ibu, status ekonomi dan pelayanan kesehatan balita merupakan 

faktor risiko penyebab terjadinya stunting pada balita. Menurut (Sutio 2017) salah satu penyebab 

tingginya angka stunting adalah rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh Ibu. 

 
Gambar 5. Kegiatan Pendampingan dan penyampaian materi 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi Kabupaten Tanjung Jabung Barat tertama dalam upaya 

preventif stunting. Selain, untuk memberikan pendampingan kepada Masyarakat kegiatan ini 

membantu para kader dan Masyarakat karena kurangnya kegiatan edukasi dan sosialisasi kepada 

Masyarakat tentang pentingnya kerja sama berbagai pihak dalam melakukan upaya preventif 

stunting. Pada dasarnya masyarakat sudah memahami bahwa gizi merupakan hal yang penting 

dalam upaya mencegah terjadinya stunting, namun upaya tersebut tidak dilakukan secara 

maksimal sehingga masyarakat lebih abai dalam mengimplementasikan hasil edukasi dan 

sosialisasi dalam kehidupan sehari-hari. Upaya pencegahan harus dilakukan secara rutin untuk 

menekan jumlah kasus stunting terus meningkat. Upaya ini dapat dilakukan oleh berbagai pihak 

mulai dari masyarakat, pemangku jabatan, hingga pemerintah dalam mengatasi stunting sudah 

diimplementasikan (Cahyati et al. 2023).  
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KESIMPULAN 

Masyarakat Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki pemahaman yang baik tentang gizi 

sebagai upaya preventif stunting. Namun, masih sedikitnya kegiatan edukasi dan sosialisasi serta 

tenaga atau SDM satgas stunting yang tidak mencukupi sehingga informasi upaya prevetif 

khususnya gizi tidak tersampaikan secara maksimal kepada masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan 

pendampingan yang dilakukan sangat bermanfaat bagi masyarakat. Melalui kegiatan ini, 

pengetahuan masyarakat tentang kecukupan gizi dalam upaya preventif stunting tidak hanya 

diberikan kepada ibu balita saja namun mulai dari remaja wanita sebelum mengalami menstruasi. 
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